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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang kisah al-Qur’an (al-qasas al-Qur’ani) dalam
perspektif M. “Abed al-Jabirl. Permasalahan pokok yang dijawab adalah; pertama,
bagaimana pemikiran al-JabirT tentang kisah al-Qur’an? dan kedua, bagaimana
relevansi dan implikasi dari apa yang ditawarkan oleh al-JabirT dalam mengkaji kisah
al-Qur’an?. Alasan peneliti memilih kisah al-Qur’an dalam perspektif al-JabirT sebagai
objek penelitian karena; pertama, kajian tersebut tidak bisa dilepaskan dari kajian
sejarah, tradisi, dan kebudayaan bangsa Arab, secara khusus, dan dataran Timur
Tengah, secara umum. Dalam hal ini, al-JabirT dikenal sebagai sosok intelektual yang
pakar dalam kajian-kajian tersebut. Kedua, dalam menyajikan pembahasan tentang
kisah al-Qur’an, secara khusus, dan al-Qur’an, secara umum, al-JabirT menggunakan
sistematka fartib nuzili dan pola ideografi yang bertujuan untuk mengaktualisasikan
al-Qur’an, selain sebagai objek-terbaca bagi dirinya serta bagi kita (ja ! al-Qur’an
mu asiran linafsih wa mu asiran lana). Padahal, secara umum sistematika yang
digunakan dalam kajian kisah al-Qur’an adalah tematik dan/atau tartib mushafi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan historis-sosiologis-
filosofis model stukturalisme genetik dengan metode deskriptif-taksonomi-interpretif.
Adapun operasional metodologis penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yang berupa; pengumpulan dan klasifikasi data, merestrukturasi data-data, kemudian
mengolah dan menginterpretasinya.

Sedangkan hasil penelitian ini berupa; pertama, dalam pandangan al-Jabiri, al-
Qur’an menggunakan kisah untuk tujuan dakwah, bukan dari sisi pengisahannya itu
sendiri. Karena itu, kisah al-Qur’an merupakan bagian dari bentuk perumpamaan (darb
al-masal). Selain itu, kisah al-Qur’an merupakan cermin yang di dalamnya terlihat
perjalanan da ‘wah muhammadiyyah. Karenanya, dalam mengkaji kisah al-Qur’an ia
bertujuan untuk mengungkap sinergitas antara proses penurunan al-Qur’an dengan
perjalanan da ‘wah muhammadiyyah.

Demi mencapai tujuan tersebut, dalam dataran aplikatif al-JabirT menggunakan
sistematika tartib nuziili dengan pola ideografi, di mana ayat-ayat kisah diurai dengan
format kronologi pewahyuan serta diklasifikasi dalam tema-tema besar sesuai dengan
keserasian magza-nya. Model kajian tersebut tidak terlepas dari metodologi yang ia
bangun dalam pembacaan furas, secara umum, dan pembacaan al-Qur’an, secara
khusus, di mana dengan prinsip al-fas/, yang menggunakan pendekatan struktural,
analisis historis, dan kritik ideologis, ia berusaha untuk mengatasi problem
objektivitas, dan dengan prinsip al-wasl, yang menggunakan pendekatan “intuisi
matematis”, ia berusaha untuk mananggulangi problem rasionalitas, berikut
kontinuitasnya.

Kedua, dalam kerangka besar konstruksinya, menurut peneliti bahwa metodologi
yang al-JabirT gunakan dapat dinilai relevan sepanjang tidak terjadi disorientasi dari
tujuan mendasarnya. Karena, metodologi yang ia konstruksikan erat kaitannya dengan
berbagai prinsip dan tujuannya dalam mengkaji kisah al-Qur’an. Sementara itu,
implikasi yang ditimbulkan dari pandangan dan metodologi yang digunakan, salah
satunya, adalah lebih mendominasinya kajian sejarah daripada penjelasan fungsi
fundamental kisah al-Qur’an, yang dalam pandangannya adalah memberikan bentuk
perumpamaan (darb al-masal). Akan tetapi, hal tersebut dilakukan dalam rangka
mengungkap sinergitas antara proses penurunan al-Qur’an dengan perjalanan da ‘wah
muhammadiyyah. Inilah yang ia sebut dengan membaca al-Qur’an dengan sirah, dan
membaca sirah dengan al-Qur’an (qira ‘ah al-Qur’an bi al-sirah wa qira’ah al-sirah bi
al-Qur’an).
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Amma ba d,
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rasa syukur peneliti kepada //hina, yang Tiada Banding dan Tanding. Bukan karena
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du afa’, Rasulullah Muhammad s.a.w.
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elemen. Karenanya, peneliti menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya,
sebagai ejawantah dari rasa terimakasih peneliti, kepada:

1. Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Suryadi M. Ag., dan Bapak Dr. Ahmad Baidlawi, M. Si.,
selaku Ketua sekaligus Mantan Direktur LSQH dan Sekretaris Jurusan Tafsir
dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan
kepercayaan Bapak, peneliti banyak belajar banyak hal.

3. Bapak Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M. A. dan Bapak Drs. Muhammad
Mansur, M. Ag., selaku Pembimbing I dan Pembimbing II, atas bimbingan,
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motivasi, saran, dan masukannya yang bersifat akademis selama penyelesaian
purnatugas ini.

. Bapak Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M. A., Prof. Dr. Suryadi, M. Ag., dan
Dr. H. Abdul Mustaqim, M. Ag., selaku Panitian Ujian Munaqasyah.

. Bapak Prof. Dr. Fauzan Na’if, M. Ag., selaku penasehat akademik.

. Bapak Dr. Abdul Mustaqim, M. Ag., selaku inspirator rasa “penasaran” dan
“kagum” peneliti kepada Dr. M. "Abed al-JabirT; semoga cepat dapat gelar
Profesor. Dari beliaulah peneliti banyak belajar tentang arti banyak hal,
termasuk moralitas intelektual. Di samping, sebagai Direktur Baru LSQH,
besar harapan peneliti agar Bapak bersedia untuk membimbing teman-teman
LSQH.

Semua Dosen Jurusan Tafsir dan Hadis. Selama tiga setengah tahun (lebih)
peneliti belajar kepada dan bersama mereka. Peneliti hanya mampu

2

mempersembahkan sepatah kata “terimakasih” untuk begitu banyak yang
telah mereka berikan. Ibu Inayah Rohmaniyah, M. A., semoga gelar Ph. D.-
nya segera diraih; Ibu Adib Sofiah, semoga gelar Doktor-nya cepat Ibu
tangkap dan terimakasih peneliti tiada tara atas motivasi dan bimbingan Ibu
dalam menekuni kajian filologi.

. Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin; Dua Ibu
Diah, Ibu Parti, Bpk. Tri, dan lain-lain, atas “pelayanannya” selama ini,
sehingga peneliti berhasil melewati studi pada tahap ini.

. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Tafsir dan Hadis,
Perpustakaan LKiS, Perpustakaan UII, Perpustakaan dan Museum
Sonobudoyo, dan seluruh Perpustakaan di Propinsi D.I. Yogyakarta, yang
pernah peneliti kunjungi, atas keramahan, kenyamanan, keseriusan, dan
pelayanan mereka dalam menghargai karya, yang sangat penulis kagumi.
Begitupun perpustakaan pribadi teman-teman, terimakasih telah berkenan

untuk peneliti pinjam koleksinya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Sebagai sebuah kalam Ilahi, sejak kali pertama turun, al-Qur’an telah
diyakini kebenarannya oleh umat Islam. Lebih dari itu, ia juga merupakan sebuah
dokumen untuk umat manusia. Bahkan kitab ini sendiri menamakan dirinya
sebagai “petunjuk bagi manusia” (hudan li al-nas) dan berbagai julukan lain yang
senada di dalam ayat-ayat yang lain,' sehingga ia dianggap sebagai sumber yang
paling otoritatif dalam menjawab berbagai persoalan keagamaan (Islam). Lebih
dari itu, Mohammed Arkoun mengungkapkan bahwa selain sebagai petunjuk, al-
Qur’an juga telah digunakan oleh jutaan kaum mukmin untuk mengabsahkan
perilaku, mendukung peperangan, melandasi berbagai aspirasi, memelihara
berbagai harapan, melestarikan berbagai keyakinan, dan bahkan memperkukuh
identitas kolektif dalam menghadapi berbagai kekuatan penyeragaman dari
peradaban industri.”

Dari posisinya yang sangat vital inilah, sejak diturunkan hingga detik ini, al-
Qur’an tidak pernah luput dari perhatian publik, baik mereka yang meyakini

kebenarannya, maupun yang kurang atau bahkan yang tidak meyakini

'Fazlurrahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1980), him. 1.

Momammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an terj. Machasin (Jakarta: INIS, 1997),
hlm. 9.



kebenarannya sama sekali. Sebagaimana diungkapkan oleh M. Amin Abdullah,
bahwa diskursus tentang al-Qur’an yang tidak akan usai ini lebih dikarenakan,
pertama, keyakinan bahwa al-Qur’an adalah “relevan bagi setiap ruang dan
waktu” (salih li kull zaman wa makan); dan kedua, bahwa dalam perjalanannya,
al-Qur’an selalu melangkah dinamis dengan selalu menampilkan pemaknaan (sisi
lain) yang berbeda dengan penafsiran sebelumnya. Dengan bahasa lain, al-Qur’an
selalu merangsang hal-hal yang inovatif, yang absah saja dalam setiap gaya
penafsiran.’ Karena itu, studi tentang al-Qur’an (dan tafsir) selalu mengalami
perkembangan seiring dengan perkembangan ilmu yang dipandang sebagai ilmu
bantu uliim al-Qur’an, seperti linguistik, hermeneutik, sosiologi, antropologi, dan
ilmu komunikasi.*

Secara garis besar, genre dan objek penelitian al-Qur’an, menurut Sahiron
Syamsuddin, dapat dibagi dalam empat kategori. Pertama, penelitian yang
menempatkan teks al-Qur’an sebagai objek kajian. Dalam hal ini, teks al-Qur’an
diteliti dan dianalisis dengan metode dan pendekatan tertentu, sehingga peneliti
dapat menemukan ‘sesuatu’ yang diharapkan dari penelitiannya. Sesuatu yang
dimaksud di sini bisa saja berupa konsep-konsep tertentu yang bersumber dari
teks al-Qur’an dan juga bisa berupa ‘gambaran-gambaran’ (features) tertentu
tentang (dan dari) teks itu sendiri. Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal

di luar teks al-Qur’an, namun berkaitan erat dengan ‘kemunculannya’, sebagai

*M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar” dalam Sahiron Syamsuddin (dkk.), Hermeneutika
al-Qur’an Madzhab Yogya (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003), him. xx.

*Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an” Pengantar dalam
Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH
Press dan Teras, 2007), hlm. xi.



objek kajian. Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-
Qur’an sebagai objek penelitian. Keempat, penelitian yang memberikan perhatian
pada respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang.’
Dari sisi muatannya, al-Qur’an mengandung berbagai persoalan yang dapat
dikategorikan dalam beberapa tema tertentu seperti; teologi, etika-sosial, ekonomi,
yurispudensi, eskatologi, bahkan informasi tentang berbagai kisah yang pernah
terjadi. Kategori terakhir tersebut diistilahkan dengan al-qasas al-Qur’ani (kisah
al-Qur’an).® Jika tema ini dijadikan objek kajian, maka—mengikuti empat peta di
atas—penelitian ini dapat dikategorikan pada model penelitian yang pertama.
Sedangkan jika yang dijadikan objek kajian adalah hasil pemahaman sesorang
atau terkait dengan persoalan metodologi yang dipakai seseorang dalam
mengungkap persoalan yang terkait dengan kisah, maka tipologi penelitian

semacam ini dapat dikategorikan dalam jajaran model ketiga.’

*Kategori pertama dengan meminjam bahasanya Amin al-Khulli, Sahiron menyebutnya
dengan dirasah ma fi al-nds. Tujuan kajian ini menurutnya bisa beragam, tergantung pada
kepentingan dan keahlian masing-masing pengkaji. Bentuk kajian semacam ini seperti menguak
pandangan dunia atau wawasan (welfanschauung) al-Qur’an tentang konsep tertentu dan lain
sebagainya. Pada kategori kedua, sebagaimana yang pertama Sahiron menyebutnya dengan
dirasah ma haul al-nas. Model penelitian seperti ini misalnya adalah kajian yang berobjek tentang
asbab al-nuziil, sejarah al-Qur’an, dan lain sebagainya. Adapun model kategori ketiga misalnya
adalah penelitian tentang karya tafsir seseorang, baik klasik, pertengahan, maupun kontemporer.
Sedangkan model keempat misalnya adalah resepsi sosial terhadap al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari, dan lain sebagainya. Kategori keempat inilah yang kemudian diistilahkan dengan the
living Qur’an. Baca: Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian...”, hlm. xi-xiv.

%Dalam penggunaan istilah ini, peneliti mengekor pada apa yang dipakai oleh M. "Abed
al-Jabir1, di mana gasas bukan dipahami sebagai bentuk plural dari gissah, tetapi bentuk masdar
yang secara kuantitatif bersifat tunggal. Karenanya, al-JabirT menggunakan istilah al-qasas al-
Qur’ani, bukan al-qasas al-Qur’aniyyah. Perbedaan pendapat ini akan diulas lebih jauh dalam bab
keempat pada sub bab prinsip-prinsip dasar.

"Hingga saat ini, dilihat dari aspek pergeseran epistemologinya, penafsiran al-Qur’an
dapat dikategorikan dalam tiga periode. Yaitu; Pertama, era formatif yang berbasis pada nalar
mistis. Kategori ini terjadi pada era klasik yang lebih banyak didominasi oleh model tafsir bi al-
ma’sir yang kental dengan nalar bayani. Kedua, era afirmatif yang berbasis pada nalar ideologis.
Kategori ini terjadi pada abad pertengahan. Ketiga, era reformatif yang berbasis pada nalar kritis.



Sejalan dengan kesepakatan umat Islam akan kebenaran al-Qur’an, secara
tidak langsung keberadaan kisah al-Qur’an juga turut diyakini kebenarannya.
Akan tetapi, terkait dengan bagaimana cara memperlakukannya (baca:
memahami), menjadi sebuah perbincangan yang tidak pernah mengenal henti
hingga sekarang. Salah satunya adalah penggunaan pendekatan sejarah dalam
memperlakukan kisah al-Qur’an dalam rangka mengungkap fakta sejarah.

Implikasi yang ditimbulkan dari penggunaan pendekatan tersebut, menurut
M. Ahmad Khalafullah (kemudian disebut Khalafullah), adalah munculnya
fenomena-fenomena penafsiran yang beragam dan tidak jarang menemukan
kejanggalan-kejanggalan penafsiran.® Berbagai fenomena tersebut di antaranya
adalah; pertama, para penafsir sering berpanjang-lebar membahas persoalan-
persoalan sejarah. Karenanya, seringkali ditemukan dalam karya tafsir, kisah-
kisah al-Qur’an tersebut dijadikan tema pokok dan dibahas sebagaimana yang
dilakukan dalam buku-buku sejarah. Bahkan, ada yang membahas kepribadian
nabi serta kejadian-kejadian dalam kisah itu sebagaimana yang dilakukan oleh
ahli sejarah. Kedua, lamanya masa penggunaan metode tersebut membuat para
mufassir menjadi fanatik. Akibatnya, mereka menolak penggunaan pendekatan
sastra, kecuali dalam keadaan terpaksa. Ketiga, ketergantungan para mufassir

kepada pengetahuan sejarah, isr@iliyyat, dan perkiraan analisa, ternyata tidak

Era ini muncul dari ketidakpuasan para penafsir modern-kontemporer terhadap produk-produk
penafsiran konvensional yang dinilai syarat dengan nuansa ideologis, otoriter, hegemonik dan
sektarian, sehingga menyimpangkan dari tujuan utama diturunkannya al-Qur’an sebagai petunjuk
bagi manusia. Baca lebih lanjut dalam Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. vi-viii.

M. Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Qasasit fi al-Qur’an al-Karim (Beirut: Muassasah al-
Intisyar al-"Arabi, 1999), him. 60.



dapat membantu mereka memecahkan misteri dan menyingkap tabir kisah. Justru
sebaliknya, para mufassir sampai kepada ruang hampa dan tidak menemukan
kebenaran yang diinginkan. Karenanya, dalam beberapa hal penafsiran mereka
sangat paradoks.’

Berangkat dari kritik yang telah Khalafullah paparkan, tawaran yang
diberikan adalah penggunaan pendekatan sastra dalam menafsirkan ayat-ayat yang
mengandung persoalan kisah. ' Penjelasan prosedur aplikasi teorinya ia tuangkan
dalam disertasinya yang kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul;
al-Fann al-Qasast fi al-Qur’an al-Karim. Meski demikian, metodologi yang ia
tawarkan bukan berarti bersih dari berbagai kelemahan. Justru, kritik yang ia
berikan telah menjadi “hantaman balik” bagi bangunan metodologinya sendiri.

Hantaman balik tersebut muncul karena ia telah melakukan beberapa hal sebagai

°Lihat: M. Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Qasasi fi..., hlm. 60.

"Latar belakang Khalafullah menulis karya dalam persoalan kisah al-Qur’an dengan
pendekatan sastra di antaranya adalah; pertama, penyebab utama yang membuat para penafsir
terjebak ke dalam posisi yang demikian fatal dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an adalah karena
kesalahan mereka dalam menggunakan metodologi. Selama ini metodologi yang umum dipakai
untuk mempelajari tafsir kisah al-Qur’an adalah melalui pendekatan sejarah. Artinya, mereka
membaca kisah dalam al-Qur’an tersebut sebagaimana mereka membaca teks-teks sejarah. Padahal
yang lazim digunakan untuk menangkap pesan-pesan dari kisah al-Qur’an adalah dengan
membacanya sebagai teks-teks keagamaan dan teks-teks sastra yang memiliki keindahan dan
keistimewaan tersendiri. Kedua, kesatuan kisah yang diangkat dalam al-Qur’an kadangkala tidak
menonjolkan materi-materi keagamaan dan pesan-pesan khusus yang tersirat dari kisah tersebut,
seperti pesan-pesan sosial dan moral. Ketiga, al-Qur’an jarang sekali menampilkan kisah yang
berhubungan dengan kejadian sejarah tertentu. Justru al-Qur’an dengan sengaja menyembunyikan
unsur-unsur sejarah dari suatu kisah baik itu waktu, tempat, dan pelakunya. Keempat, terdapat
sementara golongan yang menolak untuk memposisikan sebuah kejadian dan para pelaku dalam
kisah al-Qur’an sebagai mukjizat yang harus disakralkan. Dalam hal ini, mereka mengaggap
kejadian dan perilaku dalam kisah tersebut sebagai bagian dari sejarah manusia yang pernah
terjadi. Sehingga, muncullah rentertan pertanyaan tentang validitasnya. Karena disibukkan dengan
mencari jawaban atas tuntutan validitas tersebut, mereka lupa bahwa tujuan utama dari kisah itu
diceritakan adalah sebagai peringatan, nasihat, pengalaman, dan petunjuk yang harus diperhatikan.
Kelima, ia telah menemukan bahwa pada dasarnya pemahaman kaum orientalis terhadap gaya
bahasa dan teknik al-Qur’an dalam mengkonstruksi sebuah kisah sangat lemah. Mereka juga
kurang memahami struktur dan kesatuan unsur sastra yang digunakan al-Qur’an dalam
menceritakan sebuah kisah. Kelemahan tersebut pada akhirnya mengantarkan mereka kepada
kesalahan pendapat yang fatal. Lihat: M. Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Qasasi fi..., hlm. 36-37.



berikut; pertama, dehistorisasi atas ayat-ayat kisah di dalam al-Qur’an dengan
membatalkan atau “menolak™ hipotesa yang menyebut bahwa narasi kisah al-
Qur’an merupakan narasi historis yang memiliki kebenaran sejarah, selain
kebenaran moral. Kedua, inkonsistensi terhadap apa yang menjadi ide dasarnya.
Di satu sisi Khalafullah beranggapan sebagaimana di atas, namun di sisi yang lain
dia tidak menyepakati bahwa seluruh kisah adalah fiksi atau kisah moral belaka,
yang dibuktikan dengan adanya konsep tentang gissah tarikhiyyah. Dalam dataran
konsep tersebut, kisah para nabi tetap diyakini kebenarannya dalam al-Qur’an.
Pada saat yang bersamaan, kategori kisah al-Qur’an yang ia bangun tidak mampu
memberikan batasan yang jelas." Ketiga, disorientasi atas konsep sastra dengan
tidak memberikan pembedaan yang jelas antara fakta (faktualitas) atau fiksi
(fiksionalitas) juga bagian dari kelemahan Khalafullah dalam kerangka
metodologinya."

Dua pendekatan yang digunakan di atas (sejarah dan sastra) seakan saling
bersebarangan satu sama lain. Di satu sisi, menuntut penelusuran fakta sejarah
sehingga lupa dengan fungsi dasar al-Qur’an, di sisi yang lain terjadi dehistorisasi
pada al-Qur’an itu sendiri. Padahal, nampak terlihat dengan jelas di dalam al-
Qur’an jika petunjuk sejarah kenabian merupakan data sejarah. Selain itu, hikmah
keberadaan kisah-kisah al-Qur’an sendiri menjadi salah satu bentuk perumpamaan

(darb al-masal) untuk menjelaskan maksud suatu ajaran. Sehingga, para

""Lihat ulasannya pada bab keempat dalam sub bab prinsip-prinsip dasar.

"“Baca: Arina Manasikana, “Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-kisah al-Qur’an:
Kajian atas al-Fann al-Qasas1 fi al-Qur’an al-Karim”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2005, hlm. 179-187.



pendengar menjadi tertarik dan memantapkan pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya.” Dalam menanggapi dua sisi mata uang yang berbeda tersebut, M.
"Abed al-Jabiri (kemudian disebut al-Jabiri), dalam karya pengantar tafsirnya

yang berjudul Madkhal ila al-Qur’an al-Karim, mengungkapkan bahwa:
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(Sesunguhnya al-Qur’an, [...] bukanlah kitab cerita, dalam pengertian
disiplin kesusastraan kontemporer, dan bukan pula kitab sejarah,
dalam pengertian sejarah kontemporer. Sekali lagi, sesungguhnya al-
Qur’an adalah kitab dakwah keagamaan [da ‘wah diniyyah]. Karena
tujuan dari kisah al-Qur’an adalah memberikan bentuk perumpamaan
[darb al-masal] dan pengambilan inti pelajaran, maka tidak ada
artinya mengajukan problem kebenaran (fakta) sejarah, karena

kebenaran yang diajukan oleh kisah al-Qur’an adalah pelajaran, yakni
pelajaran yang harus diambil intinya).

Di sinilah letak ketertarikan peneliti untuk melakukan kajian tentang kisah
al-Qur’an, di mana tema tersebut merupakan bagain terbesar dari kandungan al-
Qur’an, yang mencapai lebih dari 2/3 bagian darinya. Dari jumlah yang besar
tersebut, nampaknya masih banyak persoalan terkait dengan metodologi ideal

yang dapat digunakan untuk mengupas pemaknaannya.

PManna" al-Qattan, Mabahis fi "Ulam al-Qur’an (Ttt: al-' Asr al-Hadis, 1973), hlm. 307
dan 310-311.

"“M. ‘Abed al-Jabiri, Madkhal ild al-Qur’an al-Karim: al-Juz al-Awwal fi al- Ta'rif bi
al-Qur’an (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-'Arabiyyah, 2006), hlm. 259.



Kajian tentang kisah al-Qur’an bukan kali pertama dilakukan, banyak
literatur ‘ulitm al-Qur’an membahasnya dalam satu bab khusus. Bahkan
sebagaimana telah terungkap sebelumnya, Khalafullah telah memfokuskan dirinya
pada kajian tersebut dalam disertasinya. Karena itu, kajian ini akan dispesifikkan
hanya dalam perspektif al-Jabirl, di mana ia juga telah membahas persoalan
tersebut dalam satu bab khusus pada karya pengantar tafsirnya. '

Peneliti memilih al-JabirT sebagai objek formal dalam penelitian ini karena
beberapa alasan sebagai berikut; pertama, kajian persoalan kisah al-Qur’an tidak
bisa dilepaskan dari kajian sejarah, tradisi, dan kebudayaan bangsa Arab, secara
khusus, dan dataran Timur Tengah, secara umum. Dalam pada itu, melalui
berbagai karyanya, al-JabirT dikenal sebagai pemikir muslim yang memiliki
kompetensi untuk mengupas persoalan tersebut.'® Kedua, dalam menyajikan
pembahasan tentang kisah al-Qur’an, secara khusus, dan al-Qur’an, secara umum,
al-JabirTt menggunakan sistematka fartib nuziilt dan pola ideografi yang bertujuan

untuk mengaktualisasikan al-Qur’an, selain sebagai objek-terbaca bagi dirinya

"Karya pengantar tafsir al-JabirT berisi tiga bagian pembahasan, yaitu; 1. Pembacaan atas
sisi eksternal yang berkaitan dengan al-Qur’an, seperti genealogi tiga agama samawi, konsep
kenabian, da ‘wah muhammadiyyah, dan perihal lain yang berhubungan dengannya; 2. Pembacaan
atas sisi internal al-Qur’an dari sisi eksistensi dan formasinya, seperti re-definisi al-Qur’an, ragam
qira’ah, sejarah dan proses formasi al-Qur’an, dan lain sebagainya; dan 3. Kisah al-Qur’an. Dari
tiga pembahasan yang disajikan tersebut, ia berkehendak untuk menghadirkan pembacaan atas al-
Qur’an yang selaras dengan pembacaan sirah nabawiyyah, sehingga objektivitas dan rasionalitas
sebuah pembacaan atas al-Qur’an akan benar-benar tercapai. Baca: M. "Abed al-Jabiri, Madkhal
ild al-Qur’an..., hlm. 427-428.

'Lihat misalnya; serial Nagd al-‘Aql al-'Arab yang terdiri dari; Takwin al-'Aql al-*Arabt
(1984), Binyah al-"Aql al-"Arabi (1986), al-"Aq! al-Siydst al- 'Arabi (1990), dan al- 'Aql al-Akhlaqi
al-"Arabi: Dirdsah Tahliliyyat Naqdiyyah Ii al-Nuzum al-Qiyam fi al-Saqafah al-"Arabivyah
(2001), atau dalam beberapa karyanya yang lain seperti dua karya dalam menempuh gelar magister
dan doktornya yang berjudul; al-Falsafah al-Tarikh ‘inda Ibn Khaldin (1967) dan Fikr Ibn
Khaldin: al-"Asabiyyah wa al-Daulah: Ma alim Nazariyyah Khaldiniyyah fi al-Tarikh al-Islami
(1970), dan lain sebagainya. Lihat lebih jauh ulasannya dalam pembahasan biografi intelektualnya.



serta bagi kita (ja 1 al-Qur’an mu asiran linafsih wa mu asiran lana)." Padahal,
secara umum sistematika pembacaan yang digunakan oleh para peminat studi al-
Qur’an adalah tematis (kesatuan kisah) dan tartib mushafi."® Ketiga, di atas telah
diungkapkan bahwa al-JabirT menyatakan jika al-Qur’an bukanlah kitab cerita dan
bukan pula kitab sejarah, akan tetapi al-Qur’an adalah kitab da ‘wah diniyyah.
Dalam pada itu, membincangkan persoalan da ‘wah diniyyah tidak bisa dilepaskan
dari pembicaraan pertama (sejarah, tradisi, dan kebudayaan bangsa Arab).

Dari berbagai pemaparan di atas, menurut peneliti kajian tentang kisah al-
Qur’an perspektif al-JabirT sangat urgen untuk dilakukan. Dalam pada itu,
pertanyaan yang muncul kemudian adalah; apa yang dimaksud dengan da ‘wah
diniyyah perspektif al-JabirT dalam bingkai kajian kisah al-Qur’an? Metodologi
seperti apa yang dipakai oleh al-JabirT dalam “memperlakukan” ayat-ayat al-
Qur’an yang mengandung persoalan kisah? Sejauh mana relevansi konstruk
metodologi penafsiran al-Qur’an al-JabirT pada saat dihadapkan dengan kisah al-
Qur’an? Implikasi apa yang ditimbulkan dari apa yang ditawaran oleh al-Jabir1
dalam memahami kisah al-Qur’an? Beberapa pertanyaan tersebut akan menjadi

titik fokus dalam penelitian ini.

"Lihat: M. *Abed al-Jabiri, Madkhal il al-Qur’an..., hlm. 27-28.

®¥Dalam pola tematik (kesatuan kisah), sistematika penyajian kisah al-Qur’an diklasifikasi
dalam tema tertentu, seperti kisah Nabi Ibrahim a.s., kisah Nabi Nuh a.s. dan lain sebagainya.
Lihat misalnya, Bakr Muhammad Ibrahim, Kisah-kisah Terindah yang Diabadikan al-Qur’an terj.
Rafiq Nurhadi (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006). Pola ini juga digunakan Khalafullah dalam
mengupas persoalan tersebut. Baca: M. Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Qasast fi..., hlm. 44-46.
Sedangkan dalam pola fartib mushafi, sistematika penyajian kisah-kisah al-Qur’an disesuaikan
dengan tata urutan mushaf. Pola semacam ini dapat ditemukan di semua litertur tafsir yang
menggunakan sistematika tartib mushafi.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latarbelakang di atas, fokus kajian dalam
penelitian ini akan dijelaskan secara lebih sistematis dalam rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran al-JabirT tentang kisah al-Qur’an?
2. Bagaimana relevansi dan implikasi dari apa yang ditawarkan oleh al-Jabir1

dalam mengkaji kisah al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari ketertarikan peneliti untuk memfokuskan diri pada kajian
tentang kisah al-Qur’an perspektif al-Jabirl, tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan secara komprehensif pemikiran al-JabirT tentang kisah al-
Qur’an.

2. Menganalisa secara kritis dan memadai tentang relevansi dan implikasi
konstruksi metodologinya pada saat dihadapkan dengan berbagai problem
kisah al-Qur’an.

Sedangkan kegunaan hasil dari penelitian ini adalah dapat memperkaya wacana

tentang kajian kisah al-Qur’an, secara khusus, dan diskursus al-Qur’an, secara

umum. Hal tersebut, menurut peneliti, dapat membantu pengembangan penelitian

dan kajian al-Qur’an yang lebih sophisticated, lengkap, dan mendalam.
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D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini terdapat dua objek yang akan dikaji, yakni objek
material dan formal. Dilihat dari sisi objek materialnya, sebagaimana terungkap
sebelumnya dalam latarbelakang masalah, kajian tentang kisah al-Qur’an telah
banyak dilakukan oleh para ulama. Hal ini dapat dilihat dari berbagai literatur
ulitm al-Qur’an. Misalnya Manna® al-Qattan, melalui karyanya yang berjudul;
Mabahis fi "Ulam al-Qur’an, ia mengupas persoalan kisah al-Qur’an dari aspek
pengertian, ragam bentuk, hikmah keberadaannya di dalam al-Qur’an, perdebatan
kebenaran informasinya, dan juga pengaruhnya dalam pendidikan dan
pengajaran.” Dari berbagai persoalan yang ia bahas, al-Qattan sama sekali tidak
masuk dalam wilayah kisah al-Qur’an secara mendalam untuk mengungkap
kandungannya. Mendekati kajian al-Qattan adalah karya Sayyid Qutb (w. 1966
M.) yang berjudul; al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an. Serupa dengan pernyataan al-
JabirT, ia juga mengungkapkan bahwa al-Qur’an merupakan kitab dakwah
keagamaan (da ‘'wah diniyyah), dan kisah merupakan salah satu perantara untuk
menyampaikan dakwah tersebut dan menetapkannya (sebagai kebenaran).”
Dalam karyanya ini, Sayyid Qutb menggunakan pendekatan sastra untuk
mengungkap tujuan mendasar dari kisah-kisah al-Qur’an.

Karya disertasi yang telah disusun oleh beberapa pakar, juga turut mewarnai
kajian kisah al-Qur’an, di antaranya adalah Khalafullah. Disertasi tersebut telah

diterbitakan dalam bentuk buku dengan judul; al-Fann al-Qasast fi al-Qur’an al-

Lihat: Manna' al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim..., hlm. 305-311.

20Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1994), him. 119.
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Karim. Karya tersebut menampilkan kajian kisah al-Qur’an yang dipahami
dengan menggunakan pendekatan sastra. Selain itu, ia juga terhitung sebagai buah
pikiran yang paling detail dalam menyajikan persoalan tersebut. Beberapa aspek
yang telah terurai di antaranya adalah proses aplikasi pendekatan sastra dalam
mengupas kisah al-Qur’an, dimensi sejarah, sosial, dan teologis-moralitas;
sumber-sumber kisah, dan lain sebagainya. Dari buah karya yang sangat
kontroversial tersebut, muncul tiga buah skripsi dari Arina Manasikana dengan
judul; Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-kisah al-Qur’an: Kajian atas al-
Fann al-Qasast fi al-Qur’an al-Kartim, Muhdar dengan judul; al-Qasas al-
Qur’aniyyah fi Nazr Muhammad Ahmad Khalafullah fi Kitabih al-Fann al-Qasast
T al-Qur’an al-Karim: Dirasah Tahliliyyah Nagdiyyah, dan Ade Alimah dengan
judul; Kisah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif antara Pandangan Syyid Qutb
dan M. A. Khalafullah. Dua skripsi pertama terhitung hampir serupa. Mereka
melakukan kajian atas karya tersebut secara kritis dan mendalam dari sisi
metodologinya, hanya saja, Arina Manasikana dari perspektif studi al-Qur’annya,
sedangkan Muhdar dari perpektif studi kesusastraannya. Sedangkan pada skripsi
ketiga dikomparatifkan dengan Sayyid Qutb yang dilihat dari aspek tujuan, ragam
bentuk, dan pendekatan dalam memahaminya.” Selain Khalafaullah, karya
disertasi lain adalah hasil torehan al-Tahami Naqrah. Sebagaimana Khalafullah,

karya disertasinya telah diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul; Stkilijiyyah

M ihat: Arina Manasikana, “Pendekatan Kesastraan..., Muhdar, “al-Qasas al-
Qur’aniyyah fT Nazri Muhammad Ahmad Khalafullah fi Kitabih al-Fann al-QasasT fi al-Qur’an al-
Karim: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah”, Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1998, dan Ade Alimah, “Kisah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif antara Pandangan
Syyid Qutb dan M. A. Khalafullah”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002.
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al-Qissah fi al-Qur’an pada tahun 1971. Nampak dari judulnya, karya ini disusun
dalam rangka mengupas kisah al-Qur’an dengan pendekatan psikologis.”
Sistematika yang telah ia gunakan mengikuti format fartib mushafi, di mana ia
mengawali kajiannya dari Q.S. al-Baqarah hingga Q.S. al-'Adiyat, yang tentunya
hanya surat-surat yang mengandung ayat-ayat kisah. Sehingga, bentuk kajian yang
telah ia lakukan, tidak terlepas dari efek yang telah timbul dari penuturan berbagai
kisah al-Qur’an.

Sementara itu, dilihat dari sisi objek formalnya, juga telah banyak
bermunculan buah karya yang mengupas persoalan al-Jabirl. Misalnya artikel
hasil ringkasan skripsinya Irkham Khumaidi yang diterbitkan dalam Jurnal Studi
al-Qur’an dan Hadis dengan judul; “Metode dan Penafsiran Syura dalam
Perspektif Muhammad “Abied al-JabirT”. Dalam artikel tersebut Irkham mengupas
pandangan penafsiran al-Jabirl tentang syurad beseta langkah metodis dalam
pembacaan turas model al-Jabiri® Lebih spesifik lagi tesisnya Abdullah Affandi
yang berjudul; Pemikiran Tafsir Muhammad 'Abid al-Jabiri: Studi Analisis
Metodologis, dalam tesis tersebut Affandi telah mengupas secara mendalam
tentang diskursus al-Qur’an model al-Jabiri, terlebih dalam aspek
metodologisnya.” Selain dari dua karya tersebut masih banyak karya-karya lain

yang mengupas persoalan pemikiran al-JabirT dari berbagai aspek. Akan tetapi,

*Baca: al-Tahami Nagqrah, Stkiligjiyyah al-Qissah fi al-Qur’an (Tunisia: al-Syirkah al-
Tunisiyyah li al-Tauzi’, 1971), him. 23-24.

) “Baca: Irkham Khumaidi, “Metode dan Penafsiran Syura dalam Perspektif Muhammad
‘Abied al-Jabir1”, dalam Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, V1L, Juli 2008, hlm. 274-
297.

*Baca: Abdullah Affandi, “Pemikiran Tafsir Muhammad "Abid al-JabirT: Studi Analisis
Metodologis”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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hasil penelusuran peneliti menunjukkan bahwa belum ada satu pun buah karya,
baik dalam bentuk buku, tesis, skripsi, atau pun yang lain, yang mengupas
persoalan kisah al-Qur’an dalam pandangan al-Jabirl. Untuk itu, fokus penelitian

ini akan mengkaji persoalan tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research). Penelitian
semacam ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan,
misalnya berupa; buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah,
dokumen-dokumen, dan lain-lain.” Sehingga, penelitian ini akan sepenuhnya

didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan al-Jabirt.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis,
yaitu; sumber data primer (primary sources) dan skunder (secondary
sources). Adapun yang termasuk dalam sumber data primer adalah karya
pengantar diskursus al-Qur’an-nya al-JabirT yang berjudul;, Madkhal ila al-
Qur’an al-Karim: al-Juz al-Awwal fi al- Ta'rif bi al-Qur’an dan tiga edisi
karya tafsirnya yang berjudul; Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih

Hasba Tartib al-Nuzul.

*Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Penerbit Mandar Maju,
1990), him. 33.
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Sedangkan yang termasuk dalam sumber data skunder adalah beberapa
literatur lain karya al-Jabirl. Seperti; dua buah karyanya yang mengupas
persoalan turds yang berjudul; Nahnu wa al-Turas: Qira’ah Mu dsirah fi
Turasina al-Falsaft dan al-Turds wa al-Haddsah: Dirdsat wa Munaqgasyat,
serial Nagd al-'Aql al-'Arab-nya yang berjudul; Takwin al-'Aql al-'Arabi,
Binyah al-"Aql al-"Arabi, al-'Aql al-Siyast al- 'Arabi, dan al-"Aql al-Akhlagr
al-"Arabi: Dirdasah Tahliliyyah Naqdiyyah i al-Nuzum al-Qiyam fi al-
Sagafah al-'Arabiyyah; dan berbagai karya lainnya yang menyiratkan kajian
tentang diskursus al-Qur’an. Selain itu, juga beberapa literatur lain yang
mengupas persoalan kajian al-Qur’an maupun kajian kisah al-Qur’an, baik
berupa buku, artikel, maupun dalam bentuk yang lain. Seperti; al-Fann al-
Qasast fi al-Qur’an al-Karim karya Khalafullah, Mukjizat al-Qur’an:
Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan Pemberitaan Gaib
karya M. Quraish Shihab, al-Taswir al-Fannt fi al-Qur’an karya Sayyid

Qutb, dan Stkiliajiyyah al-Qissah fi al-Qur’an karya al-Taham1 Nagrah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
mendokumentasikan berbagai sumber data, baik itu primary sources maupun
secondary sources. Setelah data-data tersebut terkumpul, peneliti
mengklasifikasinya sesuai dengan sub pembahasan masing-masing.
Kemudian masing-masing sub pembahasan tersebut peneliti analisa secara

kritis dan komprehensif.
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4. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul dan terklasifikasi,
peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu; deskriptif, taksonomi, dan
interpretatif. Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan latar
belakang kehidupan dan akar pemikiran al-Qur'an-nya al-Jabiri.** Sedangkan,
analisis taksonomi ini ialah analisis yang memusatkan penelitian pada domain
tertentu dari pemikiran tokoh, berbeda dengan analisis domain yang
digunakan untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh perihal
pemikiran tokoh. Melalui analisis taksonomi, hanya pemikiran al-Jabirt
tentang kisah al-Qur'an saja yang menjadi perspektif dari penelitian ini.”
Selanjutnya melalui metode interpretatif, peneliti berupaya untuk
menginterpretasikan dan menganalisis secara memadai pemikiran al-JabirT
tentang kisah al-Qur'an. Interpretasi ini peneliti lakukan dalam batasan alur
pemikiran. Hal ini digunakan untuk menemukan dan memahami maksud dari

apa yang digagas oleh al-Jabiri.**

5. Pendekatan
Dari langkah analisis di atas, pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah berupa historis-sosiologis-filosofis model stukturalisme genetik.

Model strukturalisme ginetik ini merupakan perpaduan antara strukturalisme

6 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 54.

’Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 64-67.

* Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat.., hlm. 41.
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klasik dengan pendekatan sosiologis-antropologis. Strukturalisme ginetik ini
lebih menekankan pada makna sinkronik dari pada ikonik, simbolik, dan
indeksial. Sehingga analisisnya mencakup tiga unsur kajian, yaitu; faktor
intrinsik ~ suatu  pemikiran, latarbelakang pemikiran, dan sejarah
masyarakatnya.” Sedangkan pendekatan filosofisnya digunakan untuk
merumuskan metodologi pemikirannya tentang kisah al-Qur’an serta

mengevaluasinya secara kritis dan memadai.

F. Sistematika Pembahasan

Rangkain pembahasan dalam sebuah penelitian harus berkaitan satu sama
lain dalam satu bingkai kajian. Untuk itu, agar dapat dilakukan lebih runtut dan
terarah, penelitian ini dibagi dalam lima bab pembahasan. Adapun sistematisasi
lima bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang medeskripsikan secara utuh seputar
penelitian ini. Karenanya, ulasan bab ini terdiri dari; latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan. Dengan kata lain, bab ini
sebagai kerangka dari seluruh isi penelitiannya. Sedangkan secara rinci, hasil
penelitian tersebut peneliti ulas dalam beberapa bab selanjutnya.

Bab kedua berisi tentang biografi al-Jabiri. Uraian biografi ini mencakup
beberapa hal yang berkaitan dengannya, seperti; latarbelakang keluarga, sosial-

politik, pendidikan, karier intelektualnya, dan lain sebagainya termasuk karya-

*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
him. 304.
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karyanya, hingga pada akar pemikirannya tentang diskursus al-Qur’an tersebut.
Dari pembacaan biografi ini, diharapkan menemukan, secara spesifik, karakter
pemikiran yang dimiliki oleh al-JabirT.

Bab ketiga berisi tentang diskursus al-JabirT tentang al-Qur’an. Dalam pada
itu, persoalan yang ditelusuri secara mendalam adalah aspek ontologis,
metodologis dan sumber serta tolak ukur kebenaran tafsirnya. Perihal yang diulas
dalam bab ini dimaksudkan untuk mengantarkan pada kajian yang menjadi objek
penelitian, yakni kisah al-Qur’an perspektif al-Jabirl. Sehingga, konsistensi
penggunaan metodologinya—secara langsung—dapat teruji pada saat objek kajian
tersebut dideskripsikan dan dianalisis.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Dalam pada itu, persoalan
yang peneliti telusuri adalah pandangan al-JabirT tentang kisah al-Qur’an, yang
meliputi; prinsip-prinsip dasar, sistematika fartth nuzilt dan pola ideografi dalam
memahami ayat-ayat tentang kisah al-Qur’an, visi da ‘wah diniyyah dalam bingkai
ayat-ayat kisah, serta evaluasi atas pemikirannya tentang tema kisah al-Qur’an,
yang meliputi; metodologi, relevansi, implikasi, objektivitas, serta rasionalitas
kajiannya (baca: penafsirannya). Sedangkan bab kelima adalah penutup yang
berisikan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran untuk para

peneliti selanjutnya.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana terurai dalam pendahuluan, bahwa penelitian ini akan
diarahkan guna menjawab dua rumusan masalah, yang telah peneliti angkat dalam
mengkaji kisah al-Qur’an perspektif al-Jabirl. Yaitu; pertama, bagaimana
pemikiran al-JabirT tentang kisah al-Qur’an? Kedua, bagaimana relevansi dan
implikasi dari apa yang ditawarkan oleh al-Jabir1 dalam mengkaji kisah al-
Qur’an?

Menjawab pertanyaan pertama, peneliti berkesimpulan bahwa dengan
asumsi dasar yang telah terbangun pada diri al-JabirT jika al-Qur’an bukanlah
kitab sastra dan sejarah, tetapi kitab keagamaan, maka al-Qur’an menggunakan
kisah untuk tujuan dakwah, bukan dari sisi pengisahannya itu sendiri. Karena itu,
kisah al-Qur’an merupakan bagian dari bentuk perumpamaan (darb al-misl).
Sedangkan sebuah perumpamaan tidak dibuat dan dilihat dari bentuknya, tetapi
dari sisi penjelasan dan kandungan pelajarannya.

Selain itu, ia juga tidak memungkiri jika kisah al-Qur’an bukanlah kisah
imajinatif (khayyal), tetapi memberitakan berbagai realitas sejarah, yang termasuk
bagian dari pengetahuan bangsa Arab (ma hiid al-"Arab). Karena itu, kebenaran

sejarah dalam konteks ini menurutnya bukan kebenaran sejarah itu sendiri, tetapi

153
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kebenaran sejarah yang merupakan bagian dari al-tartkh al-muqaddas (sejarah
suci), yakni sejarah yang telah diceritakan di dalam kitab-kitab samawr.

Di sisi lain, al-JabirT percaya bahwa kisah al-Qur’an merupakan cermin
yang di dalamnya terlihat perjalanan da wah muhammadiyyah. Dengan
kepercayaan itu, dalam mengkaji kisah al-Qur’an ia bertujuan untuk mengungkap
sinergitas antara proses penurunan al-Qur’an dengan perjalanan da 'wah
muhammadiyyah. Demi mencapai tujuan tersebut, dalam dataran aplikatif al-
JabirT menggunakan sistematika fartib nuzili dengan pola ideografi, di mana ayat-
ayat kisah diurai dengan format kronologi pewahyuan serta diklasifikasi dalam
tema-tema besar sesuai dengan keserasian magza-nya.

Sistematika dan pola tersebut ia ejawantahkan dalam tiga tahapan. Yaitu;
pertama, periode makiyyah pertama. Tahapan ini bermula dari Q.S. al-Fajr sampai
Q.S. al-Qamar. Secara umum, bagian ini menampilkan kisah-kisah “para
penduduk desa” bersama para nabinya, di mana kebanyakan para nabi tersebut
tidak disebutkan di dalam Taurat maupun Injil. Karena para nabi tersebut secara
masa lebih dahulu dari para nabinya Bani Israil. Kedua, periode makiyyah kedua.
Tahapan ini bermula dari Q.S. Sad hingga Q.S. al-'Ankabiit, di mana secara
umum kisah-kisah yang terungkap, seputar para nabi Bani Israil. Berbeda dengan
periode pertama, tahapan kedua ini terklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu;
pertama, gambaran umum proses penurunan al-Qur’an dengan perjalanan da ‘wah
muhammadiyyah pada periode makiyyah kedua. Kedua, kisah-kisah yang
terungkap dalam Q.S. al-A'raf. Klasifikasi ini terdapat dua bagian, yaitu kisah

para nabi secara kronologis dan kisah Nabi Miisa a.s. bersama Fir'aun. Ketiga,
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kisah-kisah tersendiri (mustaqgillah). Sedangkan tahapan ketiga adalah periode
madaniyyah. Tahapan ini bermula dari tahun pertama hijrah ke Madinah hingga
wafatnya Nabi Muhammad s.a.w. Perjalanan da ‘wah muhammadiyyah dalam
tahapan ini secara umum berkutat dalam wilayah dialektika antara Nabi dengan
kaum Yahudi dan Nasrani. Sehingga, kisah-kisah yang dilansirkan tidak terlepas
dari tema-tema perdebatan tersebut.

Kaitannya dengan visi diniyyah dari kisah al-Qur’an yang disesuaikan
dengan pandangan di atas, paling tidak dapat dirumuskan sebagai berikut;
pertama, menetapkan wahyu dan risalah yang dibawa oleh Nabi adalah benar-
benar dari Allah. Kedua, memberikan nasihat kepada diri Nabi dengan
memberikan contoh dengan apa yang telah dialami oleh para Nabi sebelum
dirinya. Ketiga, menjawab berbagai pertanyaan yang telah diujikan kepada Nabi
Muhammad s.a.w. dari kaum Quraisy. Keempat, melawan provokasi, tantangan,
dan penyerangan kaum Yahudi Madinah terhadap Islam, di satu sisi, dan kaum
Nasrani Najran, di sisi yang lain. Di sinilah letak kebaruan kajian kisah al-Jabirf,
di mana dengan mengkaji kisah al-Qur’an, perjalanan da ‘wah muhammadiyyah
dapat terbaca secara kronologis. Memang, hal ini tidak sedetail karya-karya sirah,
tetapi paling tidak ia mampu membuktikan bahwa kisah al-Qur’an merupakan
cermin yang di dalamnya terlihat da ‘wah muhammadiyyah.

Model kajian tersebut tidak terlepas dari metodologi yang ia bangun dalam
pembacaan furas secara umum, dan pembacaan (baca: penafsiran) al-Qur’an
secara khusus. Dengan asumsi, bahwa al-Qur’an bukan bagian dari pada turdas,

tetapi pemahaman terhadap al-Qur’an lah yang termasuk dalam bagian turas, di
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mana dengan prinsip al-fas/ al-Jabir1 berusaha untuk mengatasi problem
objektivitas, dan dengan prinsip al-was/ ia berusaha untuk mananggulangi
problem rasionalitas, berikut kontinuitasnya. Prinsip pertama menggunakan
pendekatan struktural, analisis historis, dan kritik ideologis, sedangkan prinsip
kedua menggunakan pendekatan “intuisi matematis”. Karena itu, jargon yang ia
gunakan dari dua prinsip tersebut—dalam kajian kisah al-Qur’an—adalah; “ja/
al-qasas al-Qur’ant mud sir linafsih wa mu asir lana” (menghadirkan kisah al-
Qur’an kontemporer [aktual] bagi dirinya dan juga bagi diri kita [pembacal).
Sedangkan dalam menjawab pertanyaan kedua, peneliti berkesimpulan
bahwa metodologi yang ia bangun guna melakukan pembacaan kisah al-Qur’an
cukup relevan sepanjang tidak terjadi disorientasi dari tujuan mendasarnya, karena
metodologi yang ia canangkan erat kaitannya dengan berbagai prinsip dan
tujuannya dalam mengkaji kisah al-Qur’an. Karena itu, beberapa “reduksi” dan
pemaksaannya dalam kerangka ideografi yang telah ia lakukan dalam pengantar
tafsirnya cukup menjadi kelemahan tersendiri dalam dataran aplikatifnya.
Sehingga, sinergitas antara masar al-tanzil dan masirat al-da'wah al-
muhammadiyyah tidak akan terungkap secara sempurna jika terjadi keduanya.
Adapun implikasi yang ditimbulkan dari pandangan dan metodologi yang
digunakan adalah berupa; pertama, kajian tentang kisah al-Qur’an yang ia lakukan
tidak dimulai dari surat al-Baqarah, tetapi dari surat al-Fajr. Kedua, tidak melihat
sisi kesatuan kisah. Ketiga, uraian sejarahnya lebih mendominasi dalam setiap
penjelasannya. Keempat dan kelima, tidak memperdulikan unsur kesusastraan

dalam peredaksian kisah dan kajian faktual sejarah. Dua hal terakhir ini selaras
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dengan ungkapannya yang mengatakan bahwa al-Qur’an bukanlah kitab sastra,

dan juga bukan kitab sejarah, tetapi ia adalah kitab da ‘wah diniyyah.

B. Saran-saran

Hasil yang dicapai oleh peneliti dalam karya skripsi ini memang sangat
jauh dari kesempurnaan. Di samping karena batasan kemampuan dan waktu
peneliti, keterbatasan literatur dan batasan-batasan lain juga turut mewarnainya.
Betapa tidak, nampak di berbagai segi masih banyak persoalan yang belum terkaji
secara mendalam. Misalnya dalam merinci bagian-bagian kisah, peneliti hanya
melihat dari aspek globalnya saja. Padahal, jika ditelisik lebih dalam tentu bukan
hanya melengkapi penelitian ini, bahkan bisa jadi menimbulkan kesimpulan lain
dari hasil yang telah peneliti capai. Begitupun dengan pergerakan da ‘wah
muhammadiyyah tahap demi tahap, peneliti juga belum secara komprehensif
mengungkap persoalan tersebut, terlebih dalam periode madaniyyah. Pada periode
tersebut akan sangat menarik jika digali secara mendalam tentang dialektika
antara Nabi Muhammad s.a.w. dengan kaum Yahudi dan Nasrani.

Persoalan lain yang peneliti anggap menjadi urgen untuk digali secara
mendalam adalah kondisi psikologis diri Nabi dan kaumnya dalam bingkai kisah
al-Qur’an dengan sistematika fartib nuziili. Di samping akan membuka secara
detail tahapan da ‘wah, hal tersebut juga akan turut membuka kondisi objektif diri
Nabi dan umatnya sekaligus serta kondisi psikis nabi-nabi terdahulu beserta
kaumnya. Hasil yang akan dicapai dalam kajian ini, salah satunya adalah strategi

da wah Islamiyyah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w., di mana secara
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umum, galian informasi tersebut bukan dari kisah al-Qur’an, tetapi dari kitab-
kitab sirah.

Selain dari beberapa kekurangan tersebut masih banyak hal lain yang perlu
dikaji secara kritis lagi komoprehensif. Paling tidak, hal tersebut menjadi peluang
bagi pengkaji selanjutnya untuk sama-sama melengkapi dan meramaikan
panggung wacana dalam khazanah diskursus al-Qur’an. Sebagai langkah konkrit
guna menuju al-Qur’an yang relevan di setiap bingkai kehidupan. Sehingga,
predikat hudan li al-nas bagi al-Qur’an tidak hanya sebatas kebanggaan redaksi,

tetapi benar-benar hidup dalam hati setiap umat Muslim.
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